[bookmark: _Toc532817742][bookmark: _Hlk503975935]BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1 [bookmark: _Toc532817743]E-book
Buku merupakan hal yang sangat penting guna menunjang pengetahuan berdasarkan buku yang dibaca. Dengan berkembangnya teknologi di era digital sekarang ini, dimudahkan dengan adanya E-book atau yang disebut juga dengan buku elektronik. Buku dan E-book pada dasarnya sama secara konten yaitu memuat informasi berwujud teks maupun gambar, perbedaannya adalah terdapat fitur pencarian sehingga kata-kata yang dicari dapat ditemukan. Umumnya pencarian E-book yang dicari dapat ditemukan dengan mudah menggunakan aplikasi penjelajah situs atau biasa disebut search engine. Dari beberapa E-book yang beredar di internet pengguna dapat mengaksesnya secara berbayar dan tidak berbayar, sesuai dengan E-book yang tersedia dalam website maupun aplikasi yang memuatnya.
Dengan menggunakan laptop, ponsel pintar dan alat lainya yang menunjang terhadap E-book, kita dapat mengaksesnya dengan mudah dan instant. Banyaknya alat yang menunjang E-book, maka banyak terdapat berbagai format buku elektronik. Berikut format-format E-book yang beredar :
a. Plain Text (.txt)
Merupakan format dasar yang dapat di buka pada perangkat laptop, komputer dan ponsel pintar. 
b. Portable Document Format (.pdf)
Format dokumen yang diciptakan oleh Adobe untuk produk Acrobat milik mereka. Merupakan bentuk dokumen yang siap cetak dan tidak dapat di rubah isinya kecuali oleh penulisnya.
c. Joint Photographic Experts Group (.jpeg)
Seperti halnya format suatu gambar atau foto, format .jpeg bukan digunakan untuk E-book yang berisi tentang artikel atau didominasi oleh teks. Tetapi digunakan sebagai E-book komik yang didominasi oleh gambar.
d. Literature Books (.lit)
Merupakan format yang diciptakan oleh Microsoft, pengguna harus menggunakan aplikasi yang bernama Microsoft Reader. Kelebihan dari produk Microsoft ini adalah dapat menceritakan sebuah E-book menjadi bentuk suara.
e. Microsoft Word / Document (.docx)
Format .docx merupakan format yang banyak dipakai untuk menyusun sebuah laporan maupun tugas yang lebih didominasi oleh teks. Dengan aplikasi Microsoft Word pengguna dimudahkan oleh fitur-fitur yang selalu baru dan berkembang. Alasan lain dari banyaknya user yang makai aplikasi yang sama.
2.1.1 [bookmark: _Toc532817744]E-book Reader
E-book Reader adalah perangkat elektronik yang dirancang khusus untuk tujuan membaca E-book dan majalah digital dengan menggunakan teknologi E-paper mampu mendisplay seperti halnya koran atau majalah. Jika pengguna menggunakan perangkat Notebook maka harus dilakukan pengisian baterai secara berkala. Berbeda dengan E-book Reader mempunyai keuntungan dengan baterai yang bertahan lama, dapat menyimpan ribuan E-book sekaligus, dan mempunyai interface untuk merubah tampilan seperti majalah ataupun koran. Dan mampu untuk membaca dibawah terik sinar matahari, E-book Reader yang biasa digunakan khalayak luas adalah Kindle, Nook, dan Kobo.
2.2 [bookmark: _Toc532817745]	Text Mining
Text  mining merupakan  penerapan  konsep dari teknik data  mining untuk mencari  pola  dalam  teks, bertujuan untuk mencari  informasi  yang  bermanfaat dengan  tujuan  tertentu.  Berdasarkan  ketidakteraturan  struktur  data  teks,  maka proses text mining memerlukan   beberapa   tahap   awal   yang   pada   intinya mempersiapkan  agar  teks  dapat  diubah  menjadi  lebih  terstruktur (Susanto, UKDW Yogyakarta). Dan menurut Feldman, Sanger (2007) Text Mining adalah sebuah proses pengetahuan intensif dimana pengguna berinteraksi dan bekerja dengan sekumpulan dokumen dengan menggunakan beberapa alat analisis.
Proses Text  Mining dibagi  menjadi  3  tahap utama,  yaitu  proses  awal terhadap teks  (Text Preprocessing), transformasi teks (Text  Transformation),  dan penemuan pola (Pattern Discovery) (Zohar, 2002). Berikut tahap-tahap yang harus dilakukan dalam text preprocessing :
2.2.1 [bookmark: _Toc532817746]Text Processing
	Text processing berfungsi mengubah data tekstual yang tidak terstruktur ke dalam data terstruktur dan disimpan dalam basis data (Handoyo, 2013) dan terbagi menjadi dua proses yaitu Case Folding dan Tokenizing. Case Folding berfungsi untuk merubah semua abjad menjadi huruf kecil untuk memudahkan dalam proses Text Minning. 
	Suatu dokumen dapat dipecah menjadi kalimat, kata dan bahkan suku kata atau fonem, dengan menggunakan Parsing atau Tokenizing dapat memecah teks menjadi kalimat dan kata atau token (Feldman, 2007). Hasil keluaran dari proses tokenizing akan dipergunakan sebagai masukan dalam tahap transformasi teks (Fajri, 2017). Berikut langkah-langkah dalam proses Text Processing :
1. Case Folding
 Merupakan proses awal dari text preprocessing yang bertujuan untuk mengubah huruf kapital dalam dokumen menjadi huruf kecil secara keseluruhan, serta menghilangkan karakter selain a – z. 
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[bookmark: _Toc529442081][bookmark: _Toc513136913]Gambar 2. 1 Case Folding
2. Tokenizing
Pemotongan string input berdasarkan kata yang tersusun menjadi terpisah. Tokenizing juga membuat kata yang diproses dihilangkan tanda bacanya (Manning, 2008).we
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[bookmark: _Toc529442082]Gambar 2. 2 Tokenizing
2.2.2 [bookmark: _Toc532817747]Text Transformation
Tahapan ini dilakukan untuk mematangkan data yang sudah diproses dalam Text Processing. Dengan menggunakan Stopword yang diperuntukan untuk mengurangi kata-kata yang dianggap ‘tidak relevan’, lalu diproses kembali dengan menggunakan Stemming untuk mengubah kata-kata yang ada dalam bentuk dasar.

1. Stopword
Stopword adalah proses menghilangkan kata yang ‘tidak relevan’ darisebuah dokumen teks dengan cara membandingkannya dengan Stoplist yang ada.we
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[bookmark: _Toc529442083]Gambar 2. 3 Stopword
2. Stemming
		Stemming adalah tahap mentransformasi setiap kata-kata hasil dari filtering, ke dalam bentuk kata-kata akarnya (root word) dengan menggunakan aturan-aturan tertentu. Sebagai contoh Computing, Computer, Computes akan di transformasi ke root word-nya menjadi Comput. Pada tahap ini kebanyakan banyak digunakan untuk teks yang berbahasa Inggris karena hanya diperlukan proses menghilangkan sufiks. Pada teks yang berbahasa Indonesia diperlukan proses menghilangkan sufiks, prefiks, dan konfiks.
needed
method
making
system

need
method
make
system




[bookmark: _Toc529442084]Gambar 2. 4 Stemming Porter
2.2.3 [bookmark: _Toc532817748]Pattern Discovery
	Tahapan penemuan pola adalah tahapan penemuan pola atau pengetahuan (knowledge) dari keseluruhan text. Apabila keluaran tidak sesuai dengan aplikasi, maka dilakukan kembali dengan iterasi satu ataubeberapa tahap sebelumnya. Pada  Pattern Discovery terdapat 2 jenis cara pengeksekusian yaitu supervised dan unsupervised learning. Untuk supervised learning dibutuhkan sebuah kelas data latih, dan data baru yang masuk akan dibandingan dengan data latih untuk menentukan kelas mana data baru itu akan masuk. Berbeda dengan unsupervised learning tidak ada kelas data latih, data baru yang masuk akan dikelompokan berdasarkan parameter yang ada.
2.3 [bookmark: _Toc532817749]	TF-IDF (Terms Frequency-Inverse Document Frequency)
2.3.1 [bookmark: _Toc532817750]TF (Terms Frequency)
	Dalam  metode  ini, menurut Mark  Hall  &  Lloyd Smith, (1999) tiap term diasumsikan  memiliki  nilai kepentingan  yang  sebanding  dengan  jumlah  kemunculan term  tersebut  pada  teks. Bobot  sebuah term  t  pada  sebuah  teks dirumuskan seperti berikut :
[bookmark: _Toc523697005] 	  . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1)
	TF(d,t) merupakan term frequency dari term t pada teks d. Term frequency mempunyai kelebihan untuk memperbaiki nilai recall pada information retrival, tetapi pada nilai precision tidak selalu dapat diperbaiki. Hal  ini  disebabkan term yang frequent cenderung muncul di banyak teks, sehingga term-term tersebut memiliki kekuatan diskriminatif atau keunikan  yang  kecil.  Untuk  memperbaiki  permasalahan  ini, term dengan  nilai  frekuensi  yang  tinggi  sebaiknya  dibuang  dari set term.  Menemukan threshold yang optimal merupakan fokus dari metode ini.
2.3.2 [bookmark: _Toc532817751]DF (Document Frequency)
	Document  frequency  adalah  jumlah  dokumen  yang  mengandung  suatu term tertentu.  Tiap term  akan  dihitung  nilai Document  Frequency-nya  (DF), lalu term tersebut akan diseleksi berdasarkan nilai DF. Jika nilai DF berada dibawah threshold yang telah ditentukan, maka term akan dibuang. Menurut Langgeni (2010) Document  frequency merupakan metode feature selection yang   paling   sederhana   dengan  waktu komputasi  yang  rendah. Ilustrasi  dari metode document frequency ini adalah sebagai berikut. Jika terdapat data berjumlah   100 dokumen, dan jumlah dokumen yang mengandung term “algoritma” adalah 20 dokumen. Maka nilai DF (Algoritma) adalah 20.
2.3.3 [bookmark: _Toc532817752]IDF (Inverse Document Frequency)
	Invers  document  frequency  (IDF)  yaitu  pengurangan  dominasi term  yang sering muncul di berbagai dokumen. Hal ini diperlukan karena term yang banyak muncul di berbagai dokumen, dapat dianggap sebagai term umum sehingga  tidak  penting  nilainya. Sebaliknya  faktor  kejarang munculan  kata  dalam  koleksi  dokumen  harus  diperhatikan  dalam  pemberian  bobot. Menurut Hearst (1999) Kata yang  muncul  pada  sedikit dokumen  harus  dipandang  sebagai  kata  yang  lebih  penting daripada kata yang muncul dari banyak dokumen. Invers Document Frequency dihitung dengan formula sebagai berikut :
[bookmark: _Toc523697006]        . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2)
Dimana :
	= Jumah semua dokumen koleksi.
	= Jumlah dokumen yang mengandung term  
	IDF dapat memperbaiki nilai precision, karena IDF mengkhususkan untuk fokus  pada  sebuah term dalam  keseluruhan  dokumen. IDF dapat memperbaiki nilai precision, karena IDF mengkhususkan untuk fokus  pada  sebuah term dalam  keseluruhan  dokumen. kombinasi antara TF  dan IDF untuk menghitung bobot term menunjukkan bahwa gabungan  keduanya  menghasilkan performansi  yang  lebih  baik.  Kombinasi  bobot  dari  sebuah term t  pada  teks  d didefinisikan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc523697007]TFIDF(d,t) = TF(d,t) ∙ IDF(t) . . . . . . . . . . . . . . . (3)
Dimana :
TFIDF = Bobot dokumen ke-d pada kata t.
d = Dokumen ke-d.
t = Kata ke-t dari kata kunci.
TF = Banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen.
IDF = Hasil dari Inverse Document Frequency.
2.4 [bookmark: _Toc532817753]	Klasifikasi
Klasifikasi adalah proses pengelompokan, artinya mengumpulkan benda/entitas yang sama serta memisahkan benda/entitas yang tidak sama (Basuki, 1991). Menurut Ilmu Pengetahuan, pengelompokan/klasifikasi adalah proses pengelompokkan benda berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaan. Dan menurut Ibrahim Bafadal (2009) suatu proses memilih dan mengelompokkan buku-buku perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya atas dasar tertentu serta diletakkannya secara bersama-sama di suatu tempat. Dan menurut Hamakonda (1991) klasifikasi adalah proses pengelompokan, artinya mengumpulkan benda/entitas yang sama serta memisahkan benda/entitas yang tidak sama. Secara umum dapat dikatakan bahwa batasan klasifikasi adalah usaha menata alam pengetahuan ke dalam tata urutan sistematis.
2.5 [bookmark: _Toc532817754]	Algoritma
	Algoritma berasal dari nama Abu Ja’far Ibn Musa Al-Kwarizmi, seorang ilmuan yang berasal dari Persia menulis sebuah buku “Aljabar wal muqabala (rule of restoration end reduction)”. Dijelaskan bahwa adanya algoritma dapat menyelesaikan berbagai masalah arimatika. Jadi Algoritma merupakan teknik penyusunan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah secara baik dan logis. Menurut KBBI Algoritma adalah urutan logis pengambilan    keputusan    untuk    pemecahan masalah. Algoritma tidak hanya berkaitan dengan dunia tetapi berlaku juga dalam kehidupan sehari-hari. Berikut langkah-langkah penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari :
1. Menelepon
2. Angkat telepon.
3. Tekan nomor telepon yang dituju
a. Jika telepon diangkat oleh penerima, mulai berbicara. Tetapi jika tidak terangkat tutup telepon
b. Jika tidak diangkat, maka tutup telponnya.
2.6 [bookmark: _Toc532817755]	K-Means Clustering
	Pada penelitian ini menggunakan metode yang populer digunakan dalam pengelompokan yaitu K-Means Clustering. K-Means Clustering merupakan    algoritma    pengelompokan iteraktif yang melakukan  partisi  set  data  ke  dalam  sejumlah  K cluster yang  sudah diterapkan.  Algoritma K-Means Clustering sedehana  untuk  diimplementasikan dan dijalankan,  relative  cepat,  mudah  beradaptasi dan umum  penggunaannya dalam  praktek (Nur, 2017). Secara  historis, K-Means Clustering menjadi  salah  satu  algoritma yang paling dalam bidang data mining (Prasetyo, 2014). Algoritma dasar clustering data menggunakan metode K-Means Clustering dapat dilakukan dengan cara (Agusta, 2007) dan (Suprihatin., 2011):
1. [bookmark: _Hlk533004704]Tentukan jumlah dari cluster k.
2. Inisialisasi k sebagai centroid (dapat diberikan nilai-nilai random). Centroid dapat ditentukan dengan menggunakan rumus :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4)
3. Alokasikan setiap data atau obyek ke cluster terdekat. Kedekatan dua obyek ditentukan berdasarkan jarak antar kedua obyek tersebut. Dengan menggunakan Ecluidience Distance Jarak paling dekat antara satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk ke dalam cluster yang terdekat :
. . . . . . . . . . . . . . . . . (5)
Dimana :
 = Jarak objek antara objek i dan j.
p	= Dimensi data / jumlah data yang digunakan.
 = Koordinat dari objek i pada dimensi k
 	=  Koordinat dari objek j pada dimensi k
4. Hitung kembali pusat cluster dengan anggota cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata semua data atau obyek dalam cluster :
. . . . . . . . . (6)
5. Tugaskan kembali setiap obyek memakai centroid yang baru. Jika centroid sudah tidak berubah kembali, maka proses cluster telah selesai.
6. Kembali ke langkah 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi. 
2.6.1 [bookmark: _Toc532817756]Flowchart K-Means Clustering
	Berikut gambaran dari perhitungan K-Means Clustering yang digambarkan dengan menggunakan Flowchart :
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[bookmark: _Toc529442085]Gambar 2. 5 Flowchart K-Means Clustering
2.7 [bookmark: _Toc532817757]Database
	Database adalah kumpulan data yang dapat menggambarkan aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi (Kartikasari, 2016). Secara konsep basis data atau database adalah kumpulan dari data-data yang membentuk suatu berkas (file) yang saling berhubungan (relation) dengan tatacara yang tertentu untuk membentuk data baru atau informasi.
2.8 [bookmark: _Toc532817758]	PHP (Hypertext Preprocessor)
	Menurut Arief M (2011) PHP adalah  Bahasa server-side-scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Dikarenakan sintaks dan perintah PHP dieksekusi dalam server, dan akan dimunculkan ke dalam search engine dengan format HTML. PHP dirancang untuk membuat halaman web yang dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. 
	PHP dapat berjalan pada berbagai web server seperti IIS (Internet Information Server), PWS (Personal Web Server), Apache, Xitami. PHP juga mampu berjalan di banyak sistem operasi yang beredar saat ini, diantaranya : Sistem Operasi Microsoft Windows (semua versi), Linux, Mac Os, Solaris. PHP dapat dibangun sebagai modul web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI (Common Gateway Interface). PHP dapat mengirim HTTP header, dapat mengatur cookies , mengatur authentication dan redirect user (Rudianto., 2011).
2.9 [bookmark: _Toc532817759]	MySQL dan phpMyAdmin
	MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya (Arief, 2011).  Populernya untuk membangun aplikasi web menggunakan PHP.
	Menurut Alexander F.K Sibero (2011) phpMyAdmin adalah aplikasi web yang dibuat oleh phpmyadmin.net phpMyAdmin digunakan untuk administrasi database MySQL. Yang berguna untuk mengkases ang ada database MySQL Server dalam bentuk tampilan web, dan pengguna dapat memanajemen data didalamnya tanpa menggunakan sintak dasar SQL. 
2.10 [bookmark: _Toc532817760]UML
	UML (Unified Modeling Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami (Nugroho, 2009). Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun. UML (Unified Modeling Language) adalah Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda Booch, OMT (Object Modeling Technique), serta OOSE (Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa metoda lainnya, merupakan metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa pemrograman berorientasi objek (OOP).
2.10.1 [bookmark: _Toc532817761]Simbol-simbol UML
	Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang digabung, misanya diagram komunikasi, diagram urutan dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi (Widodo, 2011).

2.10.2 [bookmark: _Toc532817762]Use Case Diagram
	Use case diagram menggambarkan fungsionalitas  yang  diharapkan  dari  sebuah  sistem.  Yang  ditekankan  adalah “apa” yang   diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan  sebuah  interaksi  antara  aktor  dengan  sistem.  Use  case merupakan  sebuah  pekerjaan tertentu, misalnya login ke sistem, membuat sebuah daftar belanja, dan sebagainya.  Seorang atau sebuah  aktor  adalah  sebuah  entitas  manusia  atau  mesin  yang  berinteraksi  dengan  sistem  untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu (Dharwiyanti S. , 2003).
2.10.3 [bookmark: _Toc532817763]Class Diagram
	Class  adalah  sebuah  spesifikasi  yang  jika  diinstansiasi  akan  menghasilkan  sebuah  objek  dan  merupakan  inti  dari  pengembangan  dan  desain  berorientasi  objek.  Class  menggambarkan  keadaan  (atribut atau properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda atau fungsi).  Class diagram menunjukkan sifat maupun operasi kelas untuk objek yang terhubung (Fowler, 2004).
2.10.4 [bookmark: _Toc532817764]Activity Diagram
	Activity  diagrams  menggambarkan  berbagai  alir  aktivitas  dalam  sistem  yang  sedang  dirancang,  bagaimana  masing-masing  alir  berawal,  decision  yang  mungkin  terjadi,  dan  bagaimana  mereka  berakhir. Diagram ini sangat penting dalam pemodelan fungsi sistem atau disebut juga menekankan dalam aliran control antar objek (Booch , Rumbaugh, & Jacobson, 2000).
2.10.5 [bookmark: _Toc532817765]Sequence Diagram
[bookmark: _Toc513136902]Sequence  diagram  menggambarkan  interaksi  antar  objek  di  dalam  dan  di  sekitar  sistem  (termasuk  pengguna, display,  dan  sebagainya)  berupa  message  yang  digambarkan  terhadap  waktu.  Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait) (Dharwiyanti, 2003).
Tabel 2.1 Simbol-simbol UML
	Diagram
	Simbol
	Keterangan

	Use Case Diagram
	
	Simbol aktor ini menjelaskan segala sesuatu yang berinteraksi dengan sistem, dapat berupa manusia, perangkat keras, perangkat lunak, objek lain dalam sistem dan entitas luar.

	Use Case Diagram
	
	Simbol usecase ini menjelaskan proses dan urutan kegiatan yang dilakukan aktor dan sistem untuk mancapai suatu tujuan tertentu.

	Use Case Diagram
	
	Simbol batasan sistem, membatasi beberapa sistem yang saling berinteraksi dalam sebuah usecase diagram.

	Use Case Diagram
	
	Simbol navigasi, yang biasanya menunjukkan sebuah usecase diaktifkan oleh aktor.

	Use Case Diagram
	<< include >>

	Simbol navigasi dengan stereotype “include” menunjukkan bahwa usecase asal membutuhkan atau memanggil atau menggunakan usecase tujuan saat usecase asal diaktifkan.

	Use Case Diagram
	<< extend >>

	Simbol navigasi dengan stereotype “extend” menunjukkan bahwa usecase asal bisa saja membutuhkan atau memanggil atau menggunakan usecase tujuan saat usecase asal diaktifkan.

	Use Case Diagram
	
	Simbol start untuk menyatakan awal dari suatu proses.

	Activity Diagram
	
	Simbol stop untuk meyetakan akhir dari suatu proses.

	Activity Diagram
	
	Simbol decision digunakan untuk menyatakan kondisi dari suatu proses.

	Activity Diagram
	
	Simbol action menyatakan aksi yang dilakukan dalam suatu arsitektur sistem.

	Activity Diagram
	
	Simbol navigasi yang menunjuk ke arah action berikutnya.

	Activity Diagram
	
	Simbol yang menunjukkan bahwa action berikutnya adalah action yang dapat dikerjakan secara paralel.

	Activity Diagram
	
	Simbol yang menunjukkan bahwa action berikutnya dapat dilaksanakan saat semua action yang diperlukan telah diselesaikan.

	Deployment Diagram
	
	Simbol node yang menunjukkan suatu wadah konseptual yang menampung semua komponen yang ada pada arsitektur sistem.

	Deployment Diagram
	
	Simbol komponen yang ikut berinteraksi.

	Deployment Diagram
	<< ... >>

	Simbol stereotype menjelaskan hubungan antar bagian-bagian yang dihubungkan.

	Deployment Diagram
	
	Relasi yang menunjukkan ketergantungan antar komponen.

	Deployment Diagram
	
	Relasi yang menjukkan aliran komunikasi.



2.11 [bookmark: _Toc532817766]Flowchart
	Flowchart  atau bagan alir merupakan bagan yang digunakan untuk menggambarkan urutan proses penyelesaian suatu masalah. Flowchart dapat dengan mudah menjelaskan suatu urutan-urutan proses yang relatif rumit bila diuraikan dengan kata-kata dan sangat berguna untuk menjelaskan urutan-urutan proses yang pelaksanaanya mempunyai banyak pilihan kondisi dan percabangan (Dewobroto, 2005).
2.11.1 [bookmark: _Toc532817767]Simbol-simbol Flowchart
	Flowchart sangat mudah dipahami karena menggunakan simbol-simbol yang standar dan jumlahnya tidak banyak. Pada tabel 2.1 adalah simbol-simbol yang pada umumnya sering digunakan pada flowchart :
[bookmark: _Toc513136903]	Tabel 2.2 Flowchart
	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Terminal, menyatakan permulaan atau akhir suatu program.

	2
	
	Input/Output, menyatakan proses input atau output data, parameter, dan informasi.

	3
	
	Proccess, menyatakan suatu tindakan perhitungan atau proses pengolahan data.

	4
	
	Decission, sebagai cabang untuk memutuskan arah percabangan sesuai kondisi yang dipenuhi.

	5
	
	Document, mencetak keluaran dalam bentuk dokumen (melalui printer)

	6
	
	Predifined Proccess, digunakan untuk menunjukan suatu operasi  yang rinciannya ditunjukan di tempat lain.

	7
	
	Connector, sebagai penghubung apabila bagan alir terputus, misal pergantian halaman.

	8
	
	Flowline, menyatakan jalannya arus suatu proses.



2.12 [bookmark: _Toc532817768]Entity Relationship Diagram (ERD)
	Entity Relationship diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan system. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai spesifikasi untuk database (Brady, 2010).
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